ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris
mengenai pengaruh pemeriksaan pajak, money ethic terhadap tax evasion yang
dimoderasi oleh religiosity (Survei pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
di KPP Pratama Cibeunying). Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini yaitu
etika uang (money ethic), penggelapan pajak (tax evasion), dan keagamaan
(religiosity).

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan menyebarkan
kuesioner kepada 92 wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Cibeunying
Bandung. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling adalah
karena anggota populasi bersifat homogen, yakni wajib pajak orang pribadi dan
seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi objek
sampel. Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemeriksaan Pajak, money ethic, dan

religiosity secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap tax
evasion.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze and examine empirically the influence of tax
audits, money ethic against tax evasion moderated by religiosity (Survey on
individual taxpayers registered in KPP Pratama Cibeunying). Factors tested in
this study is tax audits, money ethic, tax evasion, and religiosity.

This study uses primary data is by distributing questionnaires to 92
individual taxpayers in KPP Pratama Bandung Cibeunying. The sampling
technique is simple random sampling is as member of the population is
homogeneous, is an individual taxpayers and all members of the population has
an equal opportunity to become the object sample. This study uses a simple linear
regression.

The results showed that the tax audits, money ethic, and religiosity
partially and simultaneously significant effect on tax evasion.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan akan datang
kemudahan maka kerjakanlah urusanmu dengan
sungguh-sungguh dan hanya kepada allah kami berharap”
(Q.S. Asy-Syarh: 6-8)

“jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnya yang demikian itu sangat berat kecuali
bagi orang yang khusyu”

(Q.S. Al Bagarah 2:45)

“Jangan biarkan kesulitan membuatmu gelisah, karena
Bagaimana juga hanya di malam yang paling gelap lah
Bintang-bintang tampak bersinar lebih terang”

(Ali bin Abi Thalib R.A)






